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SEKOLAH DASAR

Nengah Arnawa
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
IKIP PGRI Bali
nengah.armawa65@gmail.com

ABSTRAK

Daia statistik menggambarkan bahwa penutur aktif bahasa Bali menurun setiap
tahun 1 % (Alwi, 2003). Data terakhir pun menyiratkan informasi vang linier, seperti
yang dilaporkan Anashir (2012), bahwa jumlah pendukung bahasa Bali sebanyak
3.330.000 jiwa akan tetapi yang secara aktif menggunakan bahasa Bali hanya mencapai
sekitar 1 juta jiwa (Bali Post, 15 Maret 2008). Untuk mengatasi kondisi ini diperlukan
strategi perencanaan bahasa Bali yang lebih komprehensif. Salah satu strategi
perencanaan yang dapat ditempuh adalah melalui jalur pembelajaran.

Salah satu aspek pokok dalam pembelajaran bahasa Bali adalah pengembangan
metodologi pembelajaran secara alamiah. Peneckanan pada aspek kealamian
menggambarkan perlunya upaya guru membangun setting pembelajaran bahasa Bali
seperti realisasi penggunaan bahasa dalam masyarakat. Untuk mewujudkan setting ini
guru dapat menerapkan pendekatan whole language, yang menyajikan bahasa Bali secara
utuh dengan berpusat pada satu tema yang sesuai, Pendekatan ini diyakini dapat
meningkatkan kebermaknaan pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar.

Kata kunei: whole langauge, setting, alamiah, tematik
ABSTRACT

The statistic data described that active speakers of Balinese language decreased 1%
every year (Alwi, 2003). The last data also implied liniar information, as reported by
Anashir (2012), that the number of speakers of Balinese language was 3,330,000 people.
However only 1 million was considered to be active user of Balinese (Bali Post, 15 Maret
2008). In order to overcome the condition, a more comprehensive Balinese Language
planning strategy. One of the concerned planning strategies could be done through
learning.

One of the main aspects in learning of Balinese language is developing learning
methodology naturally. Focus on natural aspect implied that teachers need to develop
setting of learning Balinese language, such as realisation of language use ini society. In
order to realize the setting, teachers can apply whole language approach, which represent
Balinese language totally that focuses on an appropriate theme. This approach is believed
to able to increase meaningfulness of the learning of Balinese language .at elementary
school.

Keywords : whole lunguage, setting, naturally, theme.
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1. PENDAHULUAN

Pandangan pesimis tentang perkembangan pemakaian bahasa Bali banyak
dilontarkan oleh berbagai pihak, bahkan ada yang mempredikasi bahwa bahasa Bali akan
‘punah’. Pandangan ini didasarkan pada data statistik yang turus menunjukan penurunan
jumlah penutur aktif bahasa Bali dari tahun ke tahun. Pandangan dan fakta empiris
tersebut penting menjadi pijakan dalam perencanaan pembinaan dan pengembangan
bahasa dan sastra Bali. Hal ini sejalan dengan tugas prediktif dan pengembangan
linguistik (Amawa, 2008).

Masyarakat benar-benar menyadari kedudukan dan fungsi bahasa Bali sebagai
bagian dan instrumen pengembangan budaya dan kearifan lokal. Atas urgensi itu,
Pemerintah Provinsi Bali, melalui Peraturan Gubermnur nomor 20 tahun 2013, bahasa
(termasuk sastra, dan aksara) Bali ditetapkan sebagai mata pelajaran muatan lokal wajib
dengan alokasi waktu minimal 2 jam/minggu pada semua jenis dan jenjang sekolah di
seluruh Provinsi Bali. Dalam peraturan itu juga ditegaskan bahwa bupati dan walikota
dapat mengangkat guru bahasa Bali profesional.

Penctapan bahasa Bali sebagai muatan lokal wajib serta pemberian kewenangan
mengajukan formasi guru bahasa Bali profesional didukung oleh pemerintah pusat
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa sejak tahun 2014 profesi guru
bahasa Bali disertifikasi tersendiri. Penetapan pemerintah pusal ini bermakna sebagai
dukungan dan pengakuan keprofesionalan guru bahasa Bali.

Apresiasi dan dukungan yang telah diberikan olech pemerintah pusat patut kita
pertanggungjawabkan, baik secara akademik maupun secara profesional. Secara
akademik, para linguis dipandang perlu melakukan berbagai kajian ilmiah tentang bahasa
Bali serta pengajarannya. Dari berbagai kajian itu diharapkan dihasilkan deskripsi dan
cksplanasi bahasa Bali secara komprehensif serta prinsip-prinsip dasar pembelajarannya.
Secara profesional, deskripsi dan eksplanasi bahasa Bali serta prinsip pembelajarannya
dapat dioperasionalkan di dalam kelas scbagai wujud nyata implementasi kadar
keprofesionalan guru.

Pengajaran bahasa Bali di sekolah merupakan bagian inegeral dari kegiatan
pembinaan dan pengembangan bahasa Bali. Jika dikelola dengan baik sesuai prinsip-
prinsip pembelajaran bahasa, pembelajaran bahasa Bali dapat memberikan kontribusi
vang sangat signifikan bagi ‘pelahiran’ penutur-penutur aktif bahasa Bali. ‘Kelahiran’
penutur aktif bahasa Bali menjadi salah satu indikator kebertahanan bahasa Bali di daerah
kelahirannya.

2. KONDISI PEMBELAJARAN BAHASA BALI DI SEKOLAH DASAR

Pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar merupakan sebuah sistem besar yang
dibangun oleh subsistem-subsistem yang lebih kecil. Secara makro, pembclajaran bahasa
dan sastra Bali diabagun oleh lima komponen dasar, yaitu komponen manusia, materi
ajar, metode pembelajaran, sarana dan prasarana, serta adiminstratif.

Komponen manusia mencakup, sekurang-kurangnya, gumn dan siswa. Guru
memiliki peran sentral dalam pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar. Semua guru
bahasa Bali bisa dan berhasil membawa siswa masuk ke dalam kelas, tetapi tidak semua
guru berhasil membelajarkan siswanya di dalam kelas. Untuk bisa membelajarkan siswa,
para guru scharusnya secara sadar dan sistematis menyusun perencanaan dalam desain
pembelajaran yang dikehendakinya. Untuk bisa menetapkan desain pembelajaran yang
tepat guru perlu memiliki pengetahuan yang memadai dan komprehensif tentang aspek-
aspck pembelajaran bahasa Bali. Hal ini merupakan tantangan utama dalam pembelajaran
bahasa Bali di Sckolah Dasar. Dikatakan tantangan utama karena hingga saat ini, guru di
Sekolah Dasar diklasifikasi menjadi tiga, yaitu : guru kelas, guru agama, dan guru
olahraga. Beberapa tahun yang lalu (scbelum program sertifikasi), pembelajaran bahasa

262



PROSIDING Seminar Nasional Bahasa 1bu
- Denpasar, 20-21 Februari 2015

VI

Bali di Sekolah Dasar banyak dibebankan kepada guru agama Hindu. Dengan tidak
mengurangi rasa hormat dan terimakasih kepadanya, para guru agama Hindu umumnya
belum dibekali dedaktik dan metodik khusus pembelajaran bahasa Bali, meskipun para
guru itu memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa Bali, karena pengajaran
bahasa Bali memerlukan pemahaman prinsip pembelajaran, bukan seckadar tcrampil
berbahasa Bali. Saat ini, pembelajaran bahasa Bali banyak diisi oleh guru kelas, dengan
asumsi para guru ini sudah mendapat dedaktik dan metodik umum sehingga dapat
diaplikasikan pada pembelajaran bahasa Bali. Pandangan ini ada benarnya, karcna
didaktik-metodik khusus bahasa Bali dikembangkan berdasarkan dedaktik-metodik
umum. Guru kelas dirancang menguasai semua pelajaran di Sekolah Dasar (kecuali
olahraga dan agama), akibatnya ‘kekayaan’ materi ajar bahasa Bali menjadi sangat
minim. Hal ini menyebabkan pembelajaran bahasa Bali terjebak pada rutinitas,
berorientasi pada buku teks, serta kreativitas pembelajaran relatif rendah.

Dari berbagai kajian PTK yang dilakukan para calon guru bahasa Bali terungkap
bahwa respon siswa Sekolah Dasar terhadap pelajaran bahasa Bali relatif rendah, padahal
ketika istirahat pelajaran, tidak sedikit siswa berinteraksi dengan menggunakan bahasa
Bali. Hal ini sejalan dengan penelitian kompetensi linguistik siswa Sekolah Dasar
(Amawa, 2013). Fakta ini menunjukan ada kesenjangan desain pembelajaran bahasa Bali
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa Sckolah Dasar. Dalam perspektil
pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru bahasa Bali dipandang sebagai pencipta
iklim yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Iklim yang memungkinkan
terjadinya proses belajar bahasa Bali diupayakan sealamiah-alamiahnya schingga proses
pembelajaran mendekati proses pemerolehan bahasa. Hal ini sangat dimungkinkan karena
proses pembelajaran bahasa Bali berlangsung dalam masyarakat penutur asli. Untuk
mendukung perancangan desain pembelajaran bahasa Bali secara alamiah diperlukan
pemahaman karakteristik para siswa Sekolah Dasar. Direktorat Pembinaan Sekolah
(2006) memberikan deskripsi komparatif antara dua kondisi ckstrem pembelajaran,
seperti berikut ini.

1) Karakteristik anak sebelum sekolah:

a. anak-anak lincah,

b. anak-anak selalau belajar sesuai keinginan dengan riang dan gembira,

c. dalam belajar, anak-anak menggunakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, yang
menarik perhatiannya,

d. anak-anak membangun sendiri pengetahuan dan pemahaman lewat pengalaman
nyata schari-hari.

2) Karakteristik anak setelah sekolah:
a. anak-anak dipaksa belajar dengan cara guru,
. anak-anak merasakan suasana belajar tegang,
c. pembelajaran sering kali tidak bermakna karena tidak sesuai dengan kebutuhan
anak-anak,
d. anak-anak sering mempelajari sesnatu yang tidak menarik perhatiannya
tanpa disadari telah terjadi ‘penjinakan’ terhadap anak-anak
makin tinggi tingkatan kelas, makin kurang inisiatif dan keberanian untuk bertanya,
mengemukakan pendapat

o 0

Deskripsi komparatif di atas menunjukan bahwa desaian pembelajaran bahasa Bali
kurang alamiah; dalam pengertian belum mempertimbangkan cara-cara ‘bagaimana’
anak-anak seusia itu belajar. Anak-anak tampaknya lebih menikmati pembelajaran bahasa
Bali secara alamiah. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran alamiah perlu diabsorsi ke
dalam pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar.
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Komponen kedua dalam sistem pelejaran bahasa Bali adalah bahan ajar. Seleksi
dan gradasi bahan ajar pun penting diperhatikan. Secara dikotomis penataan bahan ajar
dapat dilakukan sccara diskrit (terpisah-pisah) dan terintegrasi. Penataan secara diskrit
cenderung dilakukan dengan penekanan pada pengetahuan kebahasaan. Hal ini akan
menghasilkan siswa yang mengetahui kaidah bahasa Bali tetapi kurang terampil
menggunakannya dalam tindak komunikasi. Cara penataan ini sering dipadankan dengan
pendekatan struktural yang berpandangan bahwa belajar bahasa adalah belajar tata bahasa
(Purwo, 1991). Cara penataan bahan ajar terintegrasi beranjak dari psikologi gestalt yang
menekankan bahwa totalitas lebih bermakna daripada bagian-bagian. Hal ini scjalan
dengan tujuan utama pembelajaran bahasa Bali di Sckolah Dasar yang mengutamakan
peningkatan keterampilan berbahasa. Dalam tindak komunikasi, unit terkecil bahasa
adalah ujaran. Penataan materi ajar secara terintegerasi ini sering disebut dengan
pendekatan komunikatif atau dalam kurikulum 2013 (yang sempat dilaksanakan dan kini
ditunda) disebut pembelajaran bahasa berbasis teks.

Mencermati penataan bahan ajar bahasa Bali yang sering dikembangkan di Sekolah
Dasar, tampaknya didominasi oleh penataan secara diskrit. Kosa kata (kosa basa),
sintaksis, dan aspek bahasa serta keterampilan disajikan secara terpisah. Hal ini perlu
dibangun ‘jembatan’ penghubung agar aspek-aspek pelajaran bahasa Bali itu menjadi
utuh tidak terceberai. Salah satu desain yang dapat dikembangkan untuk menjembatati
keterceberaian itu adalah pendekatan whole language.

Kendala lain pembelajaran bahasa Bali di Sckolah Dasar bersumber dari aspck
administratif. Besamya jumlah siswa dalam satu kelas menjadi penghambat tersendiri.
Dalam Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan ditetapkan jumlah
siswa dalam satu kelas adalah 35 orang, akan tetapi karena keterbatas ruvang dan guru,
tidak jarang jumlah siswa dalam satu kelas 40 — 50 orang. Kendala administratif lain
dimunculkan oleh adanya mobilitas siswa dari luar daerah. Siswa yang pindah dari luar
Provinsi Bali memerlukan perhatian lebih dari guru karena sebelumnya sangat mungkin
siswa yang bersangkutan tidak mendapat pelajaran bahasa Bali (baik secara nonformal).
Demikian luas dan kompleks problematika pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar.
Makalah 1ni tidak ingin mengungkap semua persoalan itu. Dalam makalah ini ditawarkan
satu pendekatan pembelajaran bahasa Bali yang dinilai lebih sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif anak-anak Sekolah Dasar.

3. PENDEKATAN WHOLE LANGUAGE DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
BALI

3.1 Hakikat Pendekatan Whole Language

Banyak orang tua yang kaget menyaksikan ‘bayinya’ mulai berceloteh yang
diawali dari bunyi desah tidak beraturan hingga dapat diidentifikasi sebagai bahasa.
Perkembangan yang menakjubkan itu terjadi karena berperanya peranti pemerolehan
bahasa (langauge acquisition device) dan interaksi dengan lingkungan bahasa di
sekitarnya. Peristiwa penguasaan bahasa seperti ini oleh Baradja (1990) disebut linguistik
implisit. Setiap balita menguasai bahasa dalam suasana riang tanpa tekanan dan sesuai
kebutuhan komunikatif dan lingkungan sekitarnya. Aspek semantik diperoleh secara utuh
meski terjadi reduksi dalam aspeck konstruksi. Ini membuktikan bahwa pemahaman
semantik bahasa lebih awal dikuasai anak daripada aspek produksinya (Maksan,1993:
Tantra, 1992). Setelah berusia 6 — 7 tahun, sesuai dengan kebijakan pemerintah tentang
wajib belajar, anak-anak mulai mendapatkan pendidikan formal, termasuk mendapat
pembelajaran dalam bahasa Bali. Pada periode ini, penguasaan bahasa Bali ‘berubah’ dari
kondisi alamiah ke kondisi ilmiah atau linguistik eksplisit (Baradja, 1990). Bahasa Bali
yang sebelumnya dikenal ‘utuh’ kini disajikan guru secara pragmentaris dan artifisial.
Pembelajaran bahasa Bali disajikan secara analitik: bagian demi bagian. Kenyataan ini,
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lagi-lagi membuat banyak orang tua kaget akan ‘kemerosotan’ keterampilan berbahasa
Bali anak-anak mereka, yang tercermin dari capaian nilai hasil belajar bahasa Balinya.
Wacana menggabungkan pelajaran bahasa Bali dengan seni budaya di Sekolah Dasar
(dan sekolah lanjutan), sama sekali bukan solusi; justru akan mercduksi kualitas dan
kuantitas pengajarannya hingga generasi muda tercerabut dari akar budayanya sendiri
yang diyakini menjadi tulang punggung pembentukan karakter bangsa. Solusi terbaiknya
adalah memperbaiki desain pembelajarannya sesvai dengan kebutuhan dan
perkembangan peserta didik. Pembelajaran bahasa Bali di Sekolah Dasar perlu dirancang
sealamiah mungkin scperti anak-anak menggunakannya dalam aktivitas schari-hari
mereka. Salah satu strategi pembelajaran bahasa Bali yang dapat dikembangkan dengan
berpijak pada pendekatan whole language.

Istilah whole language digunakan untuk memberikan gambaran bahwa pengajaran
bahasa dilakukan secara utuh, tidak terpisah-pisah antarkomponen bahasa. Para ahli
pembelajaran hahasa seperti Routman (1991) berkeyakinan bahwa pengajaran
keterampilan berbahasa dan komponen-komponen kebahasaan, seperti kosa kata dan tata
bahasa akan lebih bermakna jika disajikan secara utuh. Penataan materi ajar bahasa
dengan pendekatan whole language diyakini lebih dapat menggambarkan situasi nyata
penggunaan bahasa yang dipelajari anak-anak. Penyajian utuh dan terpadu aspek
keterampilan dengan aspek kosa kata dan ketatabahasaan dapat menghindarkan
pembelajaran bahasa dari cognitive oriented yang menekankan pada aspek ingatan dan
pengetahuan kebahasaan semata. Pengajaran bahasa dengan pendekatan whole language
mewajibkan pengintegerasian keterampilan reseptif-produktif (menyimak dan membaca)
dengan keterampilan aktif-produktif (berbicara dan menulis) melalui penciptaan iklim
dan lingkungan belajar bahasa sealamiah mungkin yang dapat diusahakan guru.

Dikaitkan dengan pandangan Joyce dan Weil (1980) tentang model —model
pembelajaran, pendekatan whole language lebih dominan pada model pemrosesan
informasi, yakni menggambarkan proses pembelajaran dengan menekankan pada respons
pembelajar bahasa atas stimulasi yang diberikan oleh lingkungan (térmasuk guru dan
siswa yang lain). Respon tersebut dapat berwujud mengorganisasi data, mengelola dan
memecahkan masalah, membangun konsep serta mengungkapkannya sccara verbal
maupun nonverbal.

Dilihat dari pemrosesan informasi, pendekatan whole language dilandasi oleh
filsafat kontruktivisme (contructivism). Filsafat ini menekankan bahwa dalam proses
pembelajaran, termasuk belajar bahasa Bali, anak-anak membangun sendiri pengetahuan
‘kebahasaannya’ melalui peran aktifnya dalam penggunaan bahasa. Anak-anak akan
merasa termotivasi belajar bahasa Bali jika yang dipelajari itu diperlukan (bermakna) bagi
mercka. Oleh karena itu, guru sebagai pencipta lingkungan belajar bahaasa Bali
berkewajiban memajankan varian bahasa Bali dengan berbagai konstruksinya secara utuh
(whole) di dalam kelas. Guru perlu melakukan seleksi dan gradasi materi ajar bahasa Bali
yang betul-betul gayut dengan perkembangan dan kebutuhan belajar anak-anak. Materi
ajar diformulasi dengan prinsip i+1, artinya satu tinggkat di atas kompetensi anak-anak.
Jika materi ajar diformulasi i+2, maka bahan ajar melampaui batas kompetensi, jika i+0
maka tidak terjadi kemajuan dalam pembelajaran, dan jika i-1 maka terjadi proses
kemunduran.

3.2 Komponen Pendekatan Whole Language :

Mengikuti pandangan Anthony (dalam Parera, 1987) bahwa pendekatan
merupakan seperangkat aksioma yang melandasi proses pembelajaran. Pendekan whole
language berasumsi bahwa pembelajaran bahasa akan bermakna bila disajikan secara
utuh dan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak-anak. Hal ini juga sejalan
dengan aliran psikologi gestalt yang menyatakan bahwa totalitas (keseluruban) lebih
bermakna dari bagian-bagian. Pendekatan whole language terdiri dari delapan

265



VIII PROSIDING Seminar Nasional Bahasa Ibu
: Denpasar, 20-21 Februari 2015

komponen. Penerapan komponen whole language dilakukan secara hirarkis. Artinya, jika
komponen awal sudah dikuasai dapat dilanjutkan k¢ komponen berikutnya; sama sakali
tidak disarankan dilaksanakan seccara serentak, terutama pada kelas-kelas awal. Untuk itu
perlu dipahami bagtan-bagian whole language, seperti berikut ini.

{a) Membaca bersuara (reading aloud) : Guru (atau siswa) membaca teks dengan suara
keras dan jelas. Kegiatan ini meningkatkan keterampilan menyimak anak-anak. Hal
ini dilakukan setiap memulai pelajaran.

(b)Menulis jurnal {journal writing) . Siswa diberi kebebasan menuliskan perasaan dan
pengalaman, serta kejadian yang dialami. Hasil karya siswa ini dibacakan guru di
depan para siswa lainnya serta diberi tanggapan yang dibutuhkan. Jika Whole
language diterapkan pada kelas awal, yang pada umumnya anak-anak belum lancar
menulis, kegiatan ini dapat dimodifikasi dengan bercerita.

(c)Membaca dalam hati (sustained silent reading). Siswa diberikan kebebasan
memilih dan mebaca buku atau teks yang sesuai dengan kemampuan dan
minatnya. Guru memberi contoh teknik membaca dalam hati yang baik.

(d)Membaca bersama (shared reading): Guru dan siswa membaca bersama-sama.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan: (1) guru membaca dan diikuti para siswa, (2)
guru membaca sedangkan siswa menyimak sambil melihat tek yang dibaca, dan (3)
siswa membaca secara bergilir.

(e)Membaca terbimbing (guided reading): guru sebagai pengamat dalam kegiatan
membaca. Guru mengajukan pertanyaan.

() Menulis terbimbing (guided writing): murid menulis dengan bimbingan guru.Tugas
guru sebagai fasilitator dalam menemukan tema tulisan dan bagaimana cara
penulisannya.

(g)Membaca bebas (independent reading): siswa menentukan sendiri bahan yang akan
dibaca. Guru sebagai pemrakarsa.

(h)Menulis bebas (independen writing): Siswa diberi kesempatan menulis tanpa
intervensi guru. Murid bertanggung jawab secara penuh atas karya tulisnya.

3.2 Ciri Kelas yang Menerapkan Pendekatan Whole Langauge

Pembelajaran bahasa dengan pendekatan whole language akan dapat berlangsung
dengan baik apabila didukung olch kondisi kelas yang memadai. Kondisi kelas yang
dibutuhkan seperti berikut ini.

(a) Di dalam kelas banyak ada media cetak, seperti buku cerita, brosur, famflet, dan
sejenisnya. Ketersediaan media cetak mempermudah siswa menemukan bahan
yang akan dibaca.

(b) Belajar melalui model; guru berperan sebagai model, atau siswa tertentu
ditunjukkan sebagai model, atau dengan cara lain.

(¢} Tugas-tugas belajar diberikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak-anak.

(d) Dalam proses pembelajaran, anak-anak berbagi tanggung jawab. Dalam hal ini,
guru berperan sebagai ‘manajer’.

(e) Siswa melakukan proses pembelajaran secara aktif dan bermakna.

(f) Siswa dilatih menghadapi resiko yang mendorong kebebasan bereksperimen.

(g) Balikan (feedback) yang positif diberikan oleh guru dan/atau dari siswa lainnya.

Mencermati kondisi kelas yang dibutuhkan, penerapan pendekatan whole language
merupakan desain pembelajaran bahasa yang berpusat pada siswa (student centred
learning). Olch karena itu, penilaian tidak semata-mata dilakukan terhadap produk
belajar, tetapi juga pada proses; bahkan penilaian proses lebih dominan daripada
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penilaian produk. Guru dapat melakukan penilaian formal dan informal. Penilaian formal
dilakukan terhadap penggunaan bahasa dalam proses belajar mengajar di dalam kelas;
sedangkan penilaian informal dilakukan terhadap penggunaan bahasa di lnar kelas, seperti
pada saat istirahat. Interaksi kebahasaan yang dinilai tidak terbatas pada interaksi
antarsiswa, tetapi juga inetraksi guru-siswa atau sebaliknya. Penilaian ini dapat menjadi
kegiatan pemetaan keterampilan berbahasa Bali para siswa.

4. PENERAPAN PENDEKATAN WHOLE LANGUAGE DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA BALI DI SEKOLAH DASAR

Prinsip dasar pembelajaran adalah mengaktifkan para siswa di dalam kelas yang
didukung oleh kondisi sosio-psikologis yang menyenangkan. Dalam berbagai literatur,
dijelaskan bahwa tidak ada proses pembelajaran efektif yang berlangsung dalam situasi
psikologis yang tegang, cemas, dan ketakutan. Oleh karena itu diperlukan ‘keterampilan’
guru mengelola suasana belajar.

Oleh kebanyakan siswa, pelajaran bahasa Bali dirasakan kurang menarik,
membosankan, bahkan dianggap tidak bermakna. Pelajaran bahasa Bali dirasakan sebagai
beban karena lebib banyak ditekankan pada aspek kognitif. Kepada siswa kelas 1 SD,
misalnya, diajarkan anggah-ungguhing kruna ‘tingkatan kata’ padahal berdasarkan hasil
penelitian, anak usia 4 — 6 tahun belum memiliki kompetensi di bidang itu. Anak-anak
siswa SD kelas I diyakini dapat menghafal anggah-ungguhing kruna tetapi mereka tidak
dapat menggunakannya untuk kepentingan komunikasi (Armawa, 2005). Untuk itu
pembelajaran bahasa Bali perlu dikemas secara lebih alamiah, seperti pada proses
pemerolehan bahasa pertama.

Pembelajaran bahasa Bali secara alami menckankan pada pemahaman sebagai
dasar pengembangan keterampilan. Seperti dikatakan Maksan (1993) dan Tantra (1992)
bahwa aspek semantik dan pemahaman lebih awal dikuasai anak-anak daripada aspek
produksinya. Oleh karena itu, ada baiknya pengembangan keterampilan aktif-produktif
dalam berbahasa Bali ‘ditunda’; vang didahulukan adalah aspek aktif-reseptinya, seperti
mendengarkan cerita dari guru melalui komponen reading aloud (membaca bersuara).
Perencangan pembelajaran bahasa Bali seperti ini diharapkan berimplikasi kepada hal-hal
berikut ini.

(a) Siswa mendapat input bahasa Bali yang menyeluruh, Hal ini sangat penting
karena kualitas dan kuantitas input bahasa Bali menentukan kinerja LAD siswa
dalam penguasaan bahasa.

(b) Menghasilkan  keuntungan  psikologis, yakni mengurangi  kegelisahan,
ketegangan, dan kecemasan siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Ball.

{(¢) Memberikan peluang kepada siswa untuk ‘menggunakan modal’ bahasa Bali
yang dimilikinya dalam proses pembelajaran.

Untuk mewujudkan pembelajaran bahasa Bali yang alamiah dengan berpijak pada
pendekatan whole language, guru dapat melakukan langkah-langkah (sintaks)
pembelajaran seperti berikut ini.

Langkah Persiapan
(a) Guru mengenali dan menginventarisasi keterampilan berbahasa Bali para siswa
(b) Guru menetapkan tujuan pembelajaran atau keterampilan berbahasa Bali yang
ingin dicapai/dikembangkan
(c) Guru melakukan scleksi materi ajar (teks) yang sesnai dengan kebutuhan
pembelajaran bahasa Bali
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(d) Guru menyiapkan bahan-bahan (itcks) pendukung lainnya (termasuk media
pembelajaran)

(e) Guru merancang durasi (waktu) dan tahap-tahap kegiatan

(f) Guru mendesain ruang kelas yang memungkinkan interaksi ‘terbuka’ antarsiswa
dan guru.

Langkah Pelaksanaan

(a) Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui kompetensi linguistik, keterampilan
berbahasa Bali, dan membangun kaitan pengetahuan baru (tema yang akan
disajikan) dengan pengetahuan lama yang telah diketahui anak-anak. Apersepsi
ini dapat dilakukan dengan menerapkan teknik bertanya dasar dan lanjut.

(b) Guru membacakan teks atau bercerita (misalnya: Siap Badeng, I Bawang teken I
Kesuna, I Tuwung Kuning, dan lain-lain}. Teks atau centa dipilih berdasarkan
relevansi dengan tingkat kelas dan tema pembelajaran. Pada kegiatan ini, guru
perlu memperhatikan kecepatan, intonasi, dan lafal. Jika guru memilih teknik
bercerita, perlu dipilih diksi yang sesuai dengan pengetahuan anak-anak (sering
diucapkan atau didengar), upayakan kalimat-kalimat yang digunakan pendek
(antara 4-5 kata). Berikan jeda (silent periode) untuk memberi kesempatan
kognitif siswa memproses informasi baru yang diperoleh.

(c) Guru melakukan diskusi (tanya jawab) secara terbuka dengan seluruh siswa yang
memungkinkan terjadinya komunikasi edukatif multiarah. Upayakan varian
bahasa Bali yang digunakan sealamiah mungkin. Hal yang perlu diingat bahwa
anak-anak kelas awal SD belum menguasai anggah-ungguhing basa Bali
(Arnawa, 2005). Oleh karena itu varian bahasa Bali alus digunakan secara sangat
terbatas.

(d) Guru dapat membuat kelompok-kelompok produktif di kelas untuk memberikan
kesempatan yang lebih terbuka akan penggunaan bahasa Bali. Anak-anak
bercerita pada kelompok masing-masing. Mereka saling koreksi (self assesment).
Suasana kelas menjadi rivh. Guru berperan scbagai fasilitator.

(e) Guru meminta siswa bercerita di depan kelas secara bergantian.

(f) Pada akhirnya, guru memberikan simpulan.

Prosedur Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan dua sasaran pokok, yaitu perbaikan proses dan
peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, evaluasi dilakukan pada proses dan hasil
belajar. Evaluasi proses diketankan pada respons dan tingkat keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Evaluasi proses dilakukan dengan teknik observasi. Skala penilaian
dapat dilakukan dengan pola Likert ; sangat kreatif (skor 5), kreatif (skor 4), cukup kreatif
(skor 3), kurang kreatif (skor 2), dan tidak kreatif (skor 1). Indikator yang digunakan
tingkat keterlibatan, frekuensi, kelancaran berbahasa Bali. Evaluasi hasil dilakukan
dengan teknik tes untuk memperoleh gambaran daya serap para siswa. Hasil evaluasi
dijadikan rujukan untuk melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran bahasa Bali
secara keseluruhan pada kelas yang bersangkutan.

5. PENUTUP

Pembelajaran bahasa Bali di Sckolah Dasar perlu dilakukan secara lebih alamiah
karena tingkat perkembangan siswa masih sangat terbatas. Pada kelas awal Sckolah
Dasar, pembelajaran bahasa Bali sebaiknya lebih banyak memberikan pajanan
penggunaan bahasa sesuai dengan kebutuhan ‘bermam’ mereka. Penyajian pajanan
bahasa sccara utuh sesuai dengan prinsip hipotesis input dalam proses pembelajaran
bahasa. Pajanan penggunaan bahasa diupayakan muncul dari penggunaan bahasa oleh
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siswa, guru hanya menjadi model. Dengan prosedur ini, para siswa memiliki kesempatan
yang lebih banyak menggunakan bahasa Bali. Untuk mewujudkan pembelajaran bahasa
Bali yang lebih alamiah, guru dapat menerapkan pendekatan whole language, khususnya
reading aloud pada kelas awal Sekolah Dasar.
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